



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc162604188]3.1.     DesainPenelitian
Menurut Sekaran & Bougie (2017), desain penelitian merupakan sebuah rancangan sistematis yang digunakan untuk mengarahkan proses pengumpulan, pengukuran, dan analisis data, yang semuanya dilakukan berdasarkan informasi yang diperoleh dari responden dalam sebuah studi. Dalam konteks penelitian ini, tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh responden memilih suatu desain yang menurut mereka paling sesuai dengan preferensi atau pandangannya. Untuk menganalisis data yang dikumpulkan, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif dan kuantitatif, yakni dengan mengolah jawaban responden secara statistik guna memperoleh gambaran yang objektif dan terukur dari fenomena yang diteliti.




Berdasarkan pendapat Sugiyono (2021), pendekatan kuantitatif merupakan metode penelitian yang berpijak pada pandangan filsafat positivisme, di mana penelitian difokuskan pada objek-objek yang dapat diukur secara empiris dan objektif. Metode ini digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen yang terstandar, seperti kuesioner atau lembar observasi, agar hasil yang diperoleh dapat diukur secara sistematis. Setelah data terkumpul, proses analisis dilakukan menggunakan teknik statistik, baik deskriptif maupun inferensial, dengan tujuan utama untuk 
1

menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti numerik yang akurat.
Metode ini digunakan untuk mengetahui dan memahami ‘‘Pengaruh Citra merek, inovasi produk dan Lifestyle terhadap keputusan pembelian smartphone iPhone Desa Patumbak Kampung  Deli Serdang”.
[bookmark: _Toc162604189]3.2. Waktu Penelitian dan Lokasi
[bookmark: _Toc162604190]3.2.1.  Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan berlangsung mulai bulan Desember 2024 hingga Juli 2025.
3.2.2. [bookmark: _Toc162604191]Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Patumbak Kampung, Deli Serdang, yang merupakan wilayah dengan tingkat perkembangan teknologi yang pesat. Mayoritas penduduknya berada pada rentang usia 15–25 tahun dan memiliki karakteristik yang responsif terhadap perkembangan teknologi. Kondisi tersebut menjadikan Desa Patumbak Kampung sebagai lokasi yang strategis dan relevan untuk memperoleh data yang mendalam serta mendukung pencapaian tujuan penelitian ini.
Tabel3.1
JadwalPenelitian
Jadwal Penelitian Berikut Pada Tabel Dibawah ini. 
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Sumber : Tahun 2024-2025

[bookmark: _Toc162604192]3.3.    PopulasiDanSampel
[bookmark: _Toc162604193]3.3.1. Populasi
Menurut Sugiyono (2021), populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi sasaran generalisasi penelitian. Dalam penelitian ini, populasi terdiri dari 740 orang pengguna smartphone iPhone yang berdomisili di Dusun V, Desa Patumbak Kampung, Kabupaten Deli Serdang.
Tabel 3.2
      Identifikasi Responden berdasarkan usia 
	Berdasarkan Umur 
	Jumlah

	15-45
	740

	Total 
	740


Sumber: jumlah usia masyarakat desa patumbak kampung dusun V
Jadi dari table 3.2 diatas, jumlah keseluruhan masyarakat 2.710 di desa patumbak kampung dusun V, dalam penelitian ini menggunakan populasi usia masyarakat dengan usia 15-45 tahun dengan jumlah 740 masyarakat. 
[bookmark: _Toc162604194]3.3.2.  Sampel
Dalam penelitian ini, karena populasi tergolong besar, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah responden yang representatif. Adapun rumus Slovin yang digunakan mengacu pada pendapat Riyanto dan Hermawan (2020),


Dimana :
n	= Jumlah sampel minimal yang di perlukan 
N	= Jumlah Populasi
e	= Margin eror yang di toleransi
    Dengan demikian di peroleh jumlah sampel sebesar 

n = 740 / 1+(740 x 10%2)
n = 740 / 1 + ( 740 x 0,01)
n = 740 /  1 + (7,4)
n = 740 / 8,4
n = 88

Jumlah responden sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Patumbak Kampung  Deli Serdang sekitar 88 responden masyarakat.
Penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2021), teknik ini melibatkan pemilihan sampel secara selektif berdasarkan kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Dalam hal ini, sampel terdiri dari individu yang berdomisili di Desa Patumbak Kampung, memiliki smartphone iPhone, dan pernah melakukan pembelian iPhone.
[bookmark: _Toc162604195]3.4.    OperasionalVariabel
Operasional variabel merupakan elemen penelitian yang dijadikan fokus utama, baik dalam bentuk konsep abstrak maupun hal yang dapat diukur secara nyata, yang dijabarkan ke dalam indikator-indikator agar dapat diteliti secara sistematis, di mana nilai-nilainya dapat mengalami perubahan. Menurut Sugiyono (2021), operasional variabel merupakan atribut, karakteristik, atau nilai dari seseorang, objek, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu, yang ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan dijadikan dasar dalam menarik kesimpulan.
[bookmark: _Toc162222389]Berdasarkan definisi operasional yang telah dijelaskan, peneliti menyusun mekanisme analisis variabel yang disajikan dalam tabel berikut.






Tabel 3.3
IndikatorPenelitian
	Variabel
	DefinisiVariabel
	Indikator
	Skala

	Citra Merek(X1)
	Citra merek adalah persepsi konsumen terhadap suatu merek yang terbentuk dari berbagai asosiasi dalam pikiran mereka, dan akan muncul saat merek tersebut diingat berdasarkan pengalaman dan penilaian sebelumnya.  

Kotler dan Keller (2019:249)


	1. Pengenalan
2. Reputasi
3. Daya Tarik
4. Kesetiaan

Indrasari 
(2019:99)
	Likert

	Inovasi Produk(X2)
	Inovasi merupakan tahap awal dalam memasarkan hasil penemuan dengan menciptakan dan menawarkan produk, layanan, atau proses baru kepada konsumen.

Sutarno Putra, (2019:22)
	1. Keunggulan Relatif 
2. Kesesuaian/Keserasian 
3. Kerumitan
4. Ketercobaan
5. Keterlihatan

Mbete Dan Tanamal (2020)
	Likert

	[bookmark: _Hlk197013701]Lifestyle(X3)
	Pengalaman memegang peranan penting dalam kehidupan, termasuk dalam pemasaran. Oleh karena itu, pemasar perlu menciptakan pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan konsumen agar mereka merasakan kesan unik terhadap produk atau layanan yang ditawarkan.

Septian dan Handaruwati (2021)
	1. Manfaat Produk
2. Kesukaan Dalam Membeli
3. Gaya Hidup Mewah
4. Hasrat Kemewahan

Schmitt.  
(2021)
	Likert

	Keputusan Pembelian (Y)
	Keputusan pembelian merupakan proses yang dipengaruhi oleh perilaku konsumen dalam memilih dan menentukan produk atau jasa yang akan dibeli.

Bancin budiman john, (2021)
	1. Adanya Kualitas Produk
2. Terdapat Kebiasaan Membeli
3. Rekomendasi dan Ulasan

Kotler Philip 
(2021)
	Likert


[bookmark: _Toc162604196]3.5.    Instrumen  Penelitian
Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan pemberian skor pada setiap pilihan jawaban. Skor tersebut dinyatakan dalam bentuk angka sebagai berikut.

[bookmark: _Toc162222390]Tabel  3.4
InstrumenPenelitian
	Kriteria
	Skor

	SangatSetuju
Setuju
Netral
TidakSetuju
SangatTidakSetuju
	5
4
3
2
1


	Sumber  :  Sugiyono,  Metode  Penelitian  Bisnis  (2018)
3.6. [bookmark: _Toc162604197]Teknik  Pengumpulan  Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam studi ini, data dikumpulkan melalui beberapa metode, yaitu observasi, dokumentasi, dan survei dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden. Untuk memperoleh data yang relevan, peneliti menerapkan teknik-teknik berikut.
1. Observasi  
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati langsung subjek atau aktivitas yang diteliti, lalu mencatatnya secara sistematis.
2. Wawancara(Interview)
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data melalui tanya jawab langsung dengan responden, menggunakan wawancara terstruktur berdasarkan kuesioner agar jawaban tetap objektif dan sesuai dengan variabel yang diteliti.
3. Angket  (Kusioner)
Metode ini dilakukan dengan membagikan kuesioner terstruktur kepada responden. Teknik ini unggul karena memungkinkan pengukuran konsistensi jawaban.  
3.7. [bookmark: _Toc162604198]Teknik  Analisis  Data
Teknik analisis data merupakan metode untuk mengolah data menjadi informasi yang mudah dipahami dan bermanfaat dalam memecahkan masalah penelitian. Menurut Maleong (2017:280), ini adalah proses mengorganisasi dan mengelompokkan data ke dalam pola dan kategori guna menemukan tema serta merumuskan hipotesis berdasarkan data yang ada.  
3.8. [bookmark: _Toc162604199]Uji  Validitas  Dan  Uji  Reliabilitas
3.8.1. [bookmark: _Toc162604200]Uji  Validitas
Uji validitas adalah metode untuk memastikan bahwa instrumen penelitian, seperti kuesioner, benar-benar mampu mengukur apa yang ingin diteliti. Menurut Ghozali (2018:51), instrumen dianggap valid jika item dalam kuesioner mampu mencerminkan variabel yang diukur. Tujuan uji ini adalah memastikan data yang dikumpulkan akurat, relevan, dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Suatu instrumen dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi Pearson Product Moment (r hitung) lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi 5% (0,05). Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Pearson Product Moment.

n  :  Jumlah  subjek
∑𝑋𝑌	: Koefisien korelasi 
∑𝑋	: Variable bebas
∑𝑌	: Variable terikat 
Untuk uji validitas, korelasi bivariate pearson digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara skor masing masing variable dengan total variable. Ada dua syarat untuk uji validitas yaitu: 
a.Apabila r hitung lebih besar r table, maka pertanyaan dan indikator dikatakan valid.
b.Jika r hitung lebih kecil r tabel, maka pertanyaan dan indikator dikatakan tidak valid. 
Nilai r tabel ditentukan berdasarkan derajat kebebasan (df), yaitu jumlah sampel dikurangi 3. Dalam penelitian ini, df = 30 - 3 = 27. Pada tingkat signifikansi 0,05, nilai r tabel yang diperoleh adalah 0,361. 
Uji validitas digunakan untuk menilai apakah data yang diperoleh sesuai dan sah berdasarkan kuesioner yang digunakan sebagai alat ukur. Pada penelitian ini, pengujian validitas dan reliabilitas sampel dilakukan terhadap 30 responden yang berasal dari Desa Patumbak Kampung, Deli Serdang. Hasil uji validitas diperoleh melalui analisis menggunakan software SPSS versi 26.0 dengan (Korelasi Product Moment) ataurumus Pearson yang kemudian menghasilkan nilai korelasi yang dijelaskan dalam tabel berikut. 
Tabel  3.5
Hasil  Uji  Validitas
Citra Merek(X1)
	No.
	Indikator
	Item  Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	Ket

	1
	Pengenalan
	Smartphone merek iphone sudah dikenalsejak lama
	0,830
	0,361
	valid

	2
	Reputasi
	Statussmartphone merek iPhone baik dimata pengguna
	0,745
	
	valid

	3
	
Daya Tarik
	Smartphone iphone memiliki daya tarik khusus untuk  dibeli
	0,717
	
	valid

	4
	Kesetiaan
	Sebagai penggunasmartphone iPhone rasa setia akan timbul dalam penggunaan dan pembelian ulang
	0,599
	
	valid


Sumber : hasil uji validitas SPSS 26.0. 2025
Inovasi Produk(X2)
	No.
	Indikator
	Item  Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	Ket

	1
	Keunggulan Relatif
	Fitur yang diberikan smartphone iPhone lebih unggul dari smartphone lain
	0,762
	0,361
	valid

	2
	Kesesuaian/Keserasian
	Nilai yang dimiliki Smartphone iPhone sesuai dengan norma dan dapat diterima oleh pengguna
	0,823
	
	valid

	3
	Kerumitan
	Ada tingkat kerumitan tertentu dalam penggunaan smartphone iPhone namun mudah dipahami pengguna
	0,838
	
	valid

	[bookmark: _Hlk197013579]4
	Ketercobaan
	Keunggulanproduk yang dimiliki smartphone iphone mudah diadopsi oleh pengguna
	0,769
	
	valid

	5
	Keterlihatan
	Saat membeli smartphone iphone harusdilihat secara langsung dan diamati inovasinya
	0,839
	
	valid


Sumber : hasil uji validitas SPSS 26.0. 2025
Lifestyle(X3)
	No
	Indikator
	Item  Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	Ket

	1
	Manfaat Produk
	Saya merasa memiliki smartphone iphone memberikan manfaat yang baik bagi kehidupan sehari hari
	0,875
	0.361
	valid

	2
	Kesukaan Dalam Membeli
	Saya merasa perasaan bahagia akan timbul setelah membeli smartphone iphone
	0,910
	
	valid

	3
	Gaya Hidup Mewah
	Dengan Membeli smartphone iphone dapat meningkatkan status sosia
	0,912
	
	valid

	4
	
Hasrat Kemewahan
	Dengan Memiliki smartphone iphone membuat saya lebih pede untuk bersosialisasi
	0,824
	
	valid


Sumber : hasil uji validitas SPSS 26.0. 2025
Keputusan Pembelian(Y)
	No.
	Indikator
	Item  Pertanyaan
	rhitung
	rtabel
	Ket

	1
	Kualitas Poduk
	Kualitas produk smartphone iPhone sesuai dengan kebutuhan pengguna
	0,792
	0.361
	valid

	
2
	Kebiasaan Membeli
	Informasi terbarusmartphoneiPhone selalu ditawarkan oleh penjual
	0,885
	
	valid

	3
	Ulasandan Rekomendasi
	Ulasan dan rekomendasi pengguna iPhone menjadi alasan membeli Smartphone iPhone
	0,756
	
	valid


Sumber : hasil uji validitas SPSS 26.0.2025
Berikut tabel  diatas,  dapat  dikatakan  bahwasannya  semua  pertanyaan  terhadap  bagian  variabel  menghasilkan  hasil  yang  valid.  Dengan  dapat  dibuktikan  oleh  nilai  r  hitung  >  r  tabel.  
3.8.2. [bookmark: _Toc162604201]  Uji  Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana alat ukur dapat dipercaya dan menghasilkan data yang konsisten jika digunakan berulang kali. Menurut Ghozali (2018:45), reliabilitas adalah ukuran konsistensi kuesioner sebagai indikator suatu variabel. Kuesioner dinilai reliabel jika menghasilkan jawaban yang stabil dari responden seiring waktu. Setelah uji validitas, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan alat ukur dapat memberikan hasil yang konsisten. Analisis reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, yang mengukur korelasi antar item dalam skala. Suatu indikator dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 :

r22
Dimana
r  :  Koefisien  rebilitas  instrument
k  :  Jumlah  butir  pertanyaan
:  Jumlah  variabel  butir  
:  Jumlah  variabel  total

Tabel  3.6
Uji  Reliabilitas
	No
	Variabel
	Cronbach’s  Alpha
	Nilai  Kritis
	N  of  Item
	Reabilitas

	1
	Citra Merek (X1)
	0,867
	0.6
	4
	Reliabel

	2
	Inovasi Produk (X2)
	0,925
	0.6
	5
	Reliabel

	3
	Lifestly (X3)
	0,950
	0.6
	4
	Reliabel

	4
	Keputusan Pembelian (Y)
	0,903
	0.6
	3
	Reliabel


Sumber : hasil uji realibilitas SPSS 26.0. 2025
Dari  tabel  3.5  di  atas  dinyatakan  bahwa  seluruh  pertanyaan  pada  setiap  variabel  penelitian  menyatakan  hasil  yang  reliabel.  Seluruh  nilai  cronbach  s  alpha  (a)  >Dengan demikian, seluruh item yang digunakan dinyatakan layak dan dapat dijadikan sebagai instrumen dalam penelitian.  
[bookmark: _Toc162604202]3.9.         Uji  Asumsi  Klasik
3.9.1. [bookmark: _Toc162604203]Uji  Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data dalam penelitian, baik variabel bebas maupun terikat, berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas dapat dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan grafik PP plot standardized residual. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05 dan titik-titik pada P-P plot mendekati garis diagonal.
3.9.2. [bookmark: _Toc162604204]  Uji  Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi, yang dapat memengaruhi keakuratan hasil analisis. Pengujian heteroskedastisitas biasanya dilakukan dengan menggunakan scatterplot, yaitu dengan memplot nilai prediksi variabel (ZPRED) terhadap residual yang sudah distandarisasi (SRESID). Jika pada grafik scatterplot tersebut tidak ditemukan pola tertentu yang sistematis antara ZPRED dan SRESID.
3.9.3. [bookmark: _Toc162604205]   Uji  Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan mengevaluasi apakah model regresi telah sesuai, dengan memeriksa adanya korelasi antar variabel bebas. Jika korelasi terlalu kuat, dapat menimbulkan multikolinearitas yang mengganggu akurasi estimasi dan proses analisis statistik.
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang sangat kuat atau sempurna antar variabel-variabel independen dalam suatu model.Jika dalam pengujian ditemukan bahwa variabel-variabel independen saling terikat atau mengalami multikolinearitas, maka pengujian tidak bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya. Kondisi ini muncul karena koefisien regresi tidak dapat dihitung secara akurat, sehingga standar error menjadi sangat besar atau bahkan tidak terukur.
3.10. [bookmark: _Toc162604206]Analisis  Regresi  Berganda
Analisis regresi berganda berfungsi untuk mengevaluasi kekuatan serta arah hubungan antara dua atau lebih variabel, khususnya antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Dalam konteks penelitian ini, pendekatan regresi linear berganda dimanfaatkan untuk menguji seberapa besar pengaruh dari citra merek, inovasi produk, dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian smartphone iPhone di Desa Patumbak Kampung. Proses analisis ini dilakukan dengan menggunakan rumus regresi linear berganda sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2021), yang memungkinkan peneliti melihat kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan maupun parsial.
Y1X12X2b3X3 + e
Keterangan
Y  Variabel  dependen  (Keputusan Pembelian)
X  Variabel  independen
X1  Citra Merek
X2  Inovasi Produk 
X3Lifestyle
a  Konstanta  
b  Koefisien  Regresi  (nilai  peningkatan  ataupun  penurunan)
e = Margin Error
3.11. [bookmark: _Toc162604207]Uji  Parsial  (T)
Pengujian signifikansi koefisien korelasi bertujuan untuk menilai apakah hubungan antara variabel bebas dan terikat memiliki makna secara statistik. Menurut Sugiyono (2021), hal ini dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi terhadap nilai kritis pada tingkat signifikansi tertentu untuk menentukan signifikansi hubungan antar variabel.
t
Keterangan  :
t  Uji  pengaruh  parsial
r  Koefisien  korelasi
n  Banyaknya  data
Dengan  kriteria  uji
1. Penentuan  hipotesis  
Berikut adalah ketentuan pengambilan keputusan dalam uji statistik:
· H₀ ditolak jika nilai t hitung >t tabel pada α = 0,05
· H₀ diterima jika nilai t hitung <t tabel pada α = 0,05
Sebaliknya:
· H₁ diterima jika nilai signifikansi < α = 0,05
· H₁ ditolak jika nilai signifikansi > α = 0,05
2. Penentuan  tingkat  signifikan
Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95%, yang menunjukkan bahwa tingkat signifikansi (α) yang digunakan adalah 5% atau 0,05.


3. Penentuan  kriteria  uji  
Kriteria pengujian ditentukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Jika t hitung lebih besar dari t tabel, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti terdapat pengaruh atau perbedaan yang signifikan secara statistik.
3.12. Uji  Simultan  (F)
	Berdasarkan pendapat Sugiyono (2018), uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini digunakan untuk menilai sejauh mana keseluruhan model regresi dapat menjelaskan variabel terikat:
Fh	= F hitung yang akan dibandingkan dengan  
F tabel = Variabel Pengganggu 
R2	= koefisien korelasi ganda 
K 	= Jumlah variabel independen 
N 	= Jumlah anggota sampel 
[bookmark: _Toc162604208]a. H₀ ditolak apabila nilai Fhitung < Ftabel pada tingkat signifikansi α = 5%, yang berarti tidak terdapat pengaruh signifikan antara Citra Merek, Inovasi Produk, dan Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian Smartphone iPhone di Desa Patumbak Kampung, Deli Serdang.
b. Hₐ ditolak apabila nilai Fhitung > Ftabel pada tingkat signifikansi α = 5%, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Citra Merek, Inovasi Produk, dan Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian Smartphone iPhone di Desa Patumbak Kampung, Deli Serdang.
3.13. Analisis  Determinasi  (R2)
Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Tujuannya adalah untuk mengukur proporsi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2018:201), perhitungan analisis ini menggunakan rumus khusus untuk menentukan besarnya kontribusi tersebut.
D  R2  x  100
Dimana  
D    Determinasi
R2  Nilai  koefisien  determinasi
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